SYARAT-SYARAT BERMAKMUM 


yel 


a MIS i G OA a a EA oh 
JD i Dp Bi É da Gb et A 
Ik AE Sa G A 


AK 


SAS Hb SEA BA JL a ASI JA La WS Kas ol 


Syarat-syarat menjadi makmuk adalah : (1) 
Niat mengikuti imam, niat berjama'ah, niat 
menjadi makmum dengan imam yang ada , niat 
sholat bersamanya atau menetapkan diri menjdi 
makmu . Niat- niat ini wajib besertaan dengan 
takbiratul ihram, jika niat semacam mengikuti 
imam tidak besertaan dengan takbiratul ihram 
maka sholat jum'ad tidaklah sah sebab 
disyaratkannya jama'ah didalam sholat jum'ad 
tersebut. Sedang untuk sholat lain hukumnya sah 
menjadi sholat sendirian. Jika seseorang 
meninggalkan niat-niat ini atau ragu dengannya 
dan mengikuti terhadap orang lain yang sholat 
seperti mengikutinya dalam rukuk atau salam 
dengan sengaja tanpa niat menjadi makmum dan 
waktunya penantiannya lama secara umumnya 
maka sholatnya batal E 


1 Jika mengikuti imam tanpa ada penantian atau menanti namun tidak 
lama atau lama namun tidak menanti maka tidak masalah seperti 
keterangan dalam kitab tuhfah , nihayah dan mughnie. Berbeda dengan 
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Berniat menjadi imam atau berjama'ah 
hukumnya adalah sunah bagi seorang imam 
diselain sholat jum'ad supaya dapat memperoleh 
pahala jama'ah dan keluar dari perselisihan 
ulama yang mewajibkannya. Sah berniat menjadi 
imam besertaan takbiratul ihram walaupun 
dibelakangnya tidak terdapat satu orang pun jika 
ia yakin” akan ada jama'ah menurut pendapat 
yang aujah sebab ia akan menjadi imam . jikalau 
seseorang tidak berniat menjadi imam walaupun 
sebab tidak tahunya terhadap makmum yang 
mengikutinya maka keutamaan jama'ah 
diperoleh bagi para makmum bukan imamnya. 
Jika seorang berniat menjadi imam ditengah 
sholat maka keutamaan jama'ah diperoleh dari 


sekelompok ulama seperti imam asnawie , adzra'ie dan imam zarkasi 
yang menjadikan kebimbangan dalam niat seperti kebimbangan dalam 
asli niat maka batal sholat dengan keraguan yang lama walaupun tidak 
mengikutinya dan dengan sebentar ketika mengikuti. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.25 Darl fikr 

2 Bila tidak yakin maka hukum sholat nya batal sebab telah bermain-main 
dengan sholat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.26 Darl fikr 


niat tersebut.” Sedangkan niat menjadi imam 
dalam sholat jum'at hukumnya wajib besertaan 
takbiratul ihram. 
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(2) Tidak lebih maju dari tumit imam" dalam 
tempat berdirinya secara yakin walaupun jari-jari 
kaki makmum melebihi imamnya. Sedangkan 
keraguan atas posisi lebih maju dari imam 
tidaklah memberi dampak . Tidak masalah 
sejajar dengan imam namun hukumnya makruh. 
Disunahkan berdirinya seorang lelaki walaupun 
anak kecil yang tidak hadir selain dirinya disisi 
kanan imam,” dan jika tidak berada disisi kanan 


3 Maksudnya mulai dari imam berniat menjadi imam, tidak dari awal 
sholat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.26 Darl fikr 

4 Ini untuk orang sholat berdiri dan rukuk, sedangkan untuk orang yang 
sholat duduk maka dengan dua pantatnya, dan orang yang sholat dengan 
tidur miring dengan lambungnnya. Untuk tidur terlentang ada dua 
kemungkinan sedangkan imam ibnu hajar lebih memilih dengan tumitnya 
sedang selain ibnu hajar dengan kepalanya. Ianah Thalibin juz 2 Hal.27 
Darl fikr 

5 Imam Ahmad mengatakan : Batal sholatnya makmum yang sendiri bila 
berdiri disamping kiri imam. Ianah Thalibin juz 2 Hal.27 Darl fikr 


imam maka sunah bagi imam untuk 
memindahnya sebab mengikuti nabi saw. 
Tempat makmum tersebut agak kebelakang 
sedikit? dari imam dengan memposisikan jari-jari 
kakinya dibelakang tumit imam . Dikecualikan 
dari seorang lelaki adalah seorang wanita maka 
baginya berdiri dibelakang imam lebih menjauh 
kebelakang. Jika seorang lelaki lain datang 
maka lelaki tersebut melakukan takbiratul ihram 
disampimg kiri imam dengan posisi agak 
kebelakang lantas setelah takbiratul ihram kedua 
makmum tersebut sunah untuk mundur dari 
imam disaat berdiri atau ruku' sampai keduanya 
menjadi satu barisan dibelakng imam. 
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Disunahkan bagi dua orang lelaki yang datang 
bersama atau beberapa lelaki yang menghendaki 
untuk menjadi makmum dibelakang orang yang 
sholat untuk berdiri dengan cara membuat 


6 Dengan tidak lebih jauh dari 3 Hasta. Ianah Thalibin juz 2 Hal.27 Darl 
fikr 


barisan. Disunahkan untuk berdiri dibarisan awal 
yakni barisan yang berada tepat dibelakng imam 
walaupun dihalang-halangi oleh mimbar atau 
tiang, lantas sunah berdiri pada barisan 
selanjutnya dan seterusnya. Paling utamanya 
setiap barisan adalah samping kanan imam. 
Jikalau terjadi pertentangan diantara berada 
disamping kanan imam dengan barisan awal 
maka barisan awal lebih diprioritaskan menurut 
pendapat yang telah jelas. Berada disebelah 
kanan imam lebih utama dibanding dekat dengan 
imam disamping kiri imam. Menemukan barisan 
pertama lebih utama dibanding dengan 
menemukan rukuk selain terakhir. Sedang 
menemukan rukuk terakhir, jika tujuan ingin 
mendapatkan barisan pertama menghilangkan 
rukuk terakhir tersebut maka menemukan rukuk 
terakhir lebih utama dibanding barisan pertama. 
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7 Sekira jika mimbar atau tiang tersebut hilang dan ditempati seseorang 
maka akan menjadi satu barisan. Ianah Thalibin juz 2 Hal.27 Darl fikr 


Dimakruhkan bagi seorang makmum" untuk 


menyendiri dari barisan yang sejenis dengannya 
jikalau masih ditemukan celah kosong , bahkan 
disunahkan baginya untuk masuk kedalam 
barisan. Dimakruhkan membuat barisan sebelum 
sempurnannya barisan sebelumnya, berdirinya 
seorang lelaki yang sendirian disamping kiri 
imam, dibelakangnya, sejajar dan mundur terlalu 
banyak.” Semua ini dapat menghilangkan 
keutamaan jamaah seperti yang telah dijelaskan 
oleh para ulama. Disunahkan untuk tidak 
melebihi diantara dua barisan , barisan awal dan 
imam dengan jarak 3 Hasta . Disunahkan untuk 
lelaki dewasa berdiri dibelakang imam lantas 
disusul anak-anak lelaki dan para wanita. Tidak 
diperbolehkan untuk memindah anak-anak 
kebelakang digantikan oleh lelaki yang sudah 
baligh sebab mereka sama jenisnya. 
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8 Hingga menghilangkan fadilah barisan bukan fadilah jama'ah seperti 
yang telah disampaikan imam Ramlie. Ianah Thalibin juz 2 Hal.30 Darl 
fikr 

9 Yakni melebihi tiga hasta. Ianah Thalibin juz 2 Hal.30 Darl fikr 


BU 031 ar (asli o ) Jó pi Ú E AA 
AA Oa A3 San KA a ps oa fe ia 
oÉ 22a 


EG ON pu oas Bd Lensa ran 
Jab ji a pa Vm ia yan 


s ... PPZ 
- 


AI IS SI kan ta At ala | 
( 3.) Mengetahui perpindahan gerak imam 
dengan melihatnya, mendengar suara imam atau 
suara penyambung imam yang dapat dipercaya. ( 
4.) Berkumpulnya imam dan makmum dalam 
satu tempat seperti jama'ah-jama'ah yang telah 
diketahui dimasa silam. Jika imam dan makmum 
berada didalam masjid - termasuk dari masjid 
adalah dinding dan serambinya yakni bagian 
masjid yang telah keluar namun dipagar untuk 
memperluas masjid baik diketahui 
pewakafannya untuk masjid ataupun tidak 
diketahui sebab mengamalkan lahiriyahnya 
yakni dengan memagarnya akan tetapi selama 
tidak diyakini baru dibangunya serambi tersebut 
setelah masjid dan serambi tersebut bukanlah 
masjid , bukan bagian masjid adalah harimnya 
masjid yakni tempat yang bersanding dengan 
masjid yang disediakan untuk kemaslahatannya 
seperti menuangkan minuman dan meletakkan 
sandal -, maka sah mengikuti imam'* walaupun 


10 Kesimpulannya : Bila imam dan makmum berada dalam masjid maka 
sah hukumnya bermakmum secara mutlak penting dapat menuju imam 


jarak diantara keduanya melebihi dari 300 hasta 
atau berbeda-bedanya bangunan. Berbeda 
dengan makmum yang berada pada bangunan 
didalam masjid yang pintunya tidak dapat terus 
menuju imam jika pintu tersebut dipaku,'' atau 
berada pada bangunan loteng yang tidak ada 
tangganya maka tidaklah sah mengikuti imam 
sebab dengan demikian imam dan makmum 
tidaklah dapat berkumpul seperti seorang 
makmum yang berada dibelakang jendela jeruji 
dinding masjid dan makmum tidak dapat sampai 
pada imam kecuali dengan berbelok dari arah 
kiblat jikalau makmum ingin masuk menunju 
imam. 
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secara adatnya walaupun harus membelakangi kiblat. Ianah Thalibin juz 2 
Hal.30 Darl fikr 

11 Berbeda bila hanya dikunci saja, sebab dengan dipaku akan 
menyebabkan bangunan tersbut tidak satu tempat lagi. Ianah Thalibin juz 
2 Hal.34 Darl fikr 


Jikalau salah satu dari imam dan makmum 
berada dimasjid dan yang lain diluar masjid 
maka disyaratkan besertaan dengan dekatnya 
jarak dengan tidak melebihi diantara keduanya 
dari 300 hasta untuk tidak adanya penghalang 
diantara keduanya yang dapat mencegah lewat 
atau melihat imam, atau berdirinya satu 
makmum dari para makmum tepat berada jalan 
tembus menuju imam disisi penghalang tersebut 
Jika ada. Seperti ketika keduanya berada pada 
dua banguanan semisal berada ditengah rumah 
dan halamannya atau salah satunya berada disatu 
bangunan dan yang lain ditanah lapang maka 
disyaratkan juga didalam permasalahan ini 
syarat-syarat yang telah lewat. Jikalau ada 
sebuah penghalang yang mencegah untuk lewat 
seperti jendela jeruji atau mencegah untuk 
melihat imam seperti pintu yang tertutup 
walaupun tidak dikunci sebab hal tersebut dapat 
menghalangi untuk melihat walaupun tidak 
mencegah untuk dapat menuju imam , seperti 
halnya pintu adalah tabir yang terurai atau tidak 
adanya salah satu makmum yang berdiri pada 
lubang jalan tembus menuju imam maka hukum 
mengikuti imam tidaklah sah didua kasus 
tersebut.” 


12 Kesimpulannya : jika salah satu dari imam atau makmum didalam 
masjid dan yang lainnya diluar masjid maka disyaratkan jarak antara 
keduanya tidak melebihi dari 300 hasta, tidak ada penghalang untuk 
lewat menuju imam dan tidak ada penghlang untuk melihat imam atau 
sebagian makmum atau berdirinya satu orang dijalan tembus menuju 
imam. Ianah Thalibin juz 2 Hal.32 Darl fikr 
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Jikalau salah satu dari para makmum telah 
berdiri dijalan tembus sampai melihat imam" 
atau sebagian makmum yang bersama dalam 
bangunan imam” maka dengan demikian 
sholatnya makmum yang berada ditempat lain 
hukumnya sah sebab mengikuti makmum yang 
melihat imam atau sebagian makmum. Maka 
kedudukannya bagi makmum yang lain tersebut 
seperti halnya imam sehingga tidak 
diperkenankan untuk mendahuluinya didalam 
tempat berdiri dan takbiratul ihram. Tidak 
masalah mendahuluinya dalam pekerjaan 
sholat” dan juga tidak masalah kebatalan 
sholatnya setelah ihram makmum yang lain 
menurut pendapat yang aujah seperti tertutupnya 


13 Disyaratkan harus dapat menuju imam tanpa membelakangi kiblat. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal.36 

14 Tidak cukup hanya mendengar suara imam saja seperti suara dari 
penyampai suara imam. Ianah Thalibin juz 2 Hal. 36 Darl fikr 

15 Oleh karenannya diperbolehkan bagi rabit ini seorang wanita walaupun 
makmum dibelakangnya wanita. Berbeda dengan pendapat jamal ar- 
ramlie yang menyatakan bahwa mendahului pekerjaan sholat dari rabit 
ini hukumnya dapat membatalkan sholat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.36 Darl 
fikr 


pintu oleh angin ditengah sholat sebab 
permaslahan ini diampuni ketika terjadi ditengah 
pelaksanaan yang tidak diampuni ketika 
memulai. 
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(Cabangan Masalah) Jikalau salah satu dari 
imam dan makmum berada dibangunan atas dan 
yang lain dibawah maka disyaratkan harus tidak 
adannya penghalang. Tidak disyaratkan 
melurusinya telapak kaki orang yang berada 
diatas dengan kepala orang yang berada 
dibawah walaupun keduanya berada dimasjid 
sesuai dengan keterangan yang telah ditunjukan 
oleh kitab raudlah dan aslinya dan kitab majmu’, 
berbeda dengan pendapat sekelompok ulama. 
Dimakruhkan untuk meninggikan salah satu 
posisi imam atau makmum dengan pososi yang 
lainya tanpa hajad" walaupun didalam masjid. 


16 Yang menyaratkan hal tersebut bila jama'ah diselain masjid. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.37 Darl fikr 

17 Bila ada hajad seperti mengajarkan makmum tatacara sholat maka 
tidaklah masalah. Ianah Thalibin juz 2 Hal.37 Darl fikr 
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(5) Mencocoki imam dalam mengerjakan atau 
meninggalkan  kesunahan-kesunahan yang 
tampak jelas ketidaksetaraannya bila 
membedainya. Maka batal sholat makmum yang 
terjadi diantara dirinya dan imam perbedaan 
didalam kesunahan seperti sujud tilawah yang 
dilakukan imam dan ditinggalkan oleh makmum 
dengan sengaja dan mengetahui keharamannya, 
tasyahud awal yang dilakukan imam dan 
ditinggalkan makmum" atau imam 
meninggalkan dan makmum melakukan dengan 
sengaja dan mengetahui  keharamannya 
walaupun makmum dapat menyusul imam dalam 
waktu dekat sekira imam tidak melakukan duduk 
istirahat sebab telah berpindahnya makmum dari 
kewajiban mengikuti imam dengan melakukan 
kesunahan. Sedangkan kesunahan yang tidak 


18 Kesimpulannya : jika makmum lupa kemudian makmum ingat sebelum 
berdirinya imam lantas tidak segera kembali maka sholatnya batal. Jika ia 
sengaja berdiri maka hukumnya tidak wajib kembali namun hukumnya 
sunah saja. Ianah Thalibin juz 2 Hal.37 Darl fikr 


tampak ketidaksetaraannya ketika membedai 
maka tidaklah masalah mengerjakan hal tersebut 
seperti mengerjakan doa gunut yang makmum 
masih menemukan sujud awal dari imam bila 
makmum mengerjakan doa gunut tersebut . 
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Doa gunut berbeda dengan tasyahud awal sebab 
makmum dalam tasyahud awal ini melakukan 
duduk yang tidak dilakukan oleh sang imam 
sedangkan makmum dalam kasus membaca doa 
gunut hanya memperpanjang bacaan ditempat 
imam berada maka tidaklah terjadi perbedaan 
yang mencolok. Begitu pula tidak masalah 
mengerjakan tasyahud awal jikalau seorang 
imam duduk istirahat sebab yang bermasalah itu 
adalah melakukan duduk yang tidak dilakukan 
oleh imam. Jika imam tidak melakukan duduk 


isitrahat'? maka tidaklah diperbolehkan untuk 
melakukan tasyahud dan itu membatalkan 
sholatnya orang yang mengetahui keharamannya 
dan dilakukan dengan kesengajaan selama tidak 
berniat memisahkan diri dengan imam. 
Memisahkan diri dari imam dalam permasalahan 
ini termasuk katagori udzur maka hukumnya 
lebih utama . Jikalau seorang makmum belum 
selesai membaca tasyahud serta telah selesainya 
imam maka diperbolehkan bagi makmum untuk 
mengakhirkan diri guna menyelesaikannya 
bahkan hal itu disunahkan bila makmum tahu 
bahwa dirinya dapat menemukan fatihah imam 
dengan sempurna sebelum rukuknya imam, tidak 
mengakhirkan diri dari imam untuk 
menyempurnakan bacaan surat bahkan 
hukumnya makruh ketika makmum tidak dapat 
menyusul imam dalam posisi rukuk. 
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( 6 ) Diantara syarat qudwah selanjutnya adalah 
tidak tertinggal dari imam dua rukun fi'lie yang 


19 Berbeda dengan pendapat dari imam Ramlie dan Khatib As-Syirbinie 
yang mengatakan tidak diperbolehkan untuk melakukan tasyahud jika 
imam hanya sekedar duduk istirahat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.38 Darl fikr 


terus-menerus dan sempurna tanpa ada udzur” 
serta dengan kesengajaan dan mengetahui 
keharamannya - walaupun dua rukun tersebut 
tidaklah panjang - . Jika makmum tertinggal 
dengan dua rukun maka sholatnya batal sebab 
terlihat jelasnya ketidak setaraan seperti imam 
rukuk lantas I'tidal dan turun melakukan sujud - 
maksudnya telah melewati batasan berdiri - 
sedangkan makmum masih berdiri. Dikecualikan 
dari dua rukun fi Jie adalah dua rukun goulie dan 
satu rukun goulie besertaan satu rukun fi Tie. 
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(7 ) Tidak tertinggal dari imam dengan sengaja 
dan mengetahui keharamannya lebih” dari tiga 


20 Jika ada udzur maka tidaklah masalah bahkan ia diampuni tertinggal 
tiga rukun yang panjang seperti keterangan yang akan datang. Ianah 
Thalibin juz 2 Hal.38 Darl fikr 

21 Maksud lebih dari tiga rukun adalah : tertinggal tiga rukun sedang 
imam sendiri berada pada rukun yang keempat seperti tertinggal rukuk, 


rukun panjang sebab udzur yang mewajibkan 
untuk mengakhirkan diri dari imam. Maka 
tidaklah dihitung sebagai rukun yang panjang 
Ptidal and duduk diantara dua sujud. Contoh dari 
udzur adalah seperti cepatnya imam” dalam 
membaca sedang makmum lambat bacaannya 
sebab pembawaannya. Bukanlah udzur waswas 
atau lambatnya gerakan. Dan seperti 
menunggunya seorang makmum berhentinya 
bacaan imam agar ia dapat membaca fatihah 
diwaktu berhentinya imam tersebut , lantas imam 
langsung rukuk setelah berhenti dari bacaannya. 
Dan seperti lupanya makmum dari membaca 
fatihah sampai imam rukuk. Begitu pula 
keraguan makmum terhadap bacaan fatihahnya 
sebelum rukunya imam. Untuk kasus tertinggal 
dari imam sebab waswas dengan mengulang- 
ulang kalimat fatihah tanpa ada hal yang 
mewajibkan maka bukanlah udzur. Guru kita 
mengatakan : Sebaiknya bagi seorang yang 
memiliki waswas yang telah menjadi seperti 
bawaan - sekira orang yang melihatnya dapat 
memastikan bahwa orang tersebut tidak 
mungkin untuk meninggalkannya - dihukumi 


dan dua sujud sedang imam sudah berdiri lagi . Ianah Thalibin juz 2 
Hal.38 Darl fikr 

22 Maksudnya cepat adalah bacaan standar sebab pembandingnya adalah 
makmum yang lambat bacaannya, jika imam benar-benar cepat sekali 
dengan sekira makmum yang bacaannya standar tidak menemukan 
waktu yang cukup guna menyelesaikan bacaan fatihahnya maka wajib 
bagi makmum untuk rukuk besertaan imam walaupun diseluruh rakaat. 
Ianah Thalibin juz 2 Hal. 40 


seperti hukum orang yang lambat gerakannya. 
Maka wajib bagi makmum dalam permasalahan 
yang telah disebutkan untuk menyempurnakan 
fatihahnya selama tidak tertinggal tiga rukun 
panjang 
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Apabila seorang makmum tertinggal sebab udzur 
lebih dari tiga rukun dengan tidak menyelesaikan 
bacaan fatihah kecuali imam telah berdiri dari 
sujud atau telah duduk untuk tasyahud maka 
wajib baginya menyesuaikan diri dengan imam 
dirukun yang keempat yakni berdiri atau duduk 
tasyahud dan meninggalakan tartib sholatnya. 
Kemudian setelah salam imam ia wajib 
menambah kekurangan rakaatnya. Apabila 
makmum tersebut tidak menyesuaikan dengan 
imam dalam rukun yang keempat besertaan 
dengan mengetahuinya kewajiban mengikuti 
imam dan tidak berniat memisahkan diri dengan 


imam maka sholatnya batal jika ia mengerti dan 
sengaja melakukannya. Apabila makmum rukuk 
bersama imam dan merasa ragu apakah sudah 
membaca fatihah atau ingat bahwa dia belum 
membacanya maka ia tidak boleh kembali 
berdiri dan setelah imam salam wajib baginya 
untuk menambah rakaatnya. Jika ia kembali 
dengan mengetahui keharamannya dan sengaja 
maka sholatnya batal. Kalau tidak tahu dan tidak 
sengaja maka sholatnya tidak batal. Jika 
makmum telah yakin membaca fatihah namun ia 
bimbang atas kesempurnaannya maka hal 
tersebut tidak membawa pengaruh apapun. 
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Jikalau seorang makmum masbug” 
menyibukkan diri dengan kesunahan seperti 


23 Kesimpulan bagi makmum masbug adalah jika imam rukuk sedang 
dirinya masih dalam fatihah maka jika ia tidak tersibukkan dengan 
bacaan sunah maka wajib untuk mengikuti rukuk imam. Sedang jika ia 
tersibukkan dengan bacaan sunah maka wajib baginya membaca fatihah 


membaca ta'awudz ,atau doa iftitah, - Masbuq 
adalah makmum yang tidak mendapatkan dari 
berdirinya imam waktu yang cukup untuk 
membaca fatihah dengan ukuran bacaan yang 
standar. Masbuq adalah kebalikan dari makmum 
muwafiq. Jikalau makmum meras ragu apakah 
mendapat waktu yang cukup untuk membaca 
faithah ? maka akhirkan diri dari imam untuk 
menyempurnakan fatihah dan ia tidak dapat 
menemukan satu rakaat selama tidak menemui 
imam dalam rukuk, - Atau makmum masbuq 
tersebut tidak tersibukkan dengan sesuatu 
apapun dengan diam membisu dalam waktu 
setelah takbiratul ihram dan sebelum membaca 
fatihah padahal ia tahu bahwa kewajibannya 
adalah membaca fatihah atau terdiam dengan 
mendengarkankan bacaan fatihah imam maka 
wajib baginya untuk membaca fatihah setelah 
rukuknya imam - baik ia mengetahui bahwa 
dirinya dapat menyusul imam sebelum bangkit 
dari rukuk atau tidak menurut pendapat yang 
aujah - kadar huruf kesunahan yang dibaca 
sesuai dengan praduganya atau kadar waktu dari 
diamnya sebab keceroohannya dengan berpaling 
dari kefardluan menuju selain fardlu. 


kadar dari kesunahan yang dibaca , jika setelah itu masih menemukan 
rukuk imam maka ia mendapat satu rakaat, jika tidak maka ia kehilangan 
satu rakaat. Ianah Thalibin juz 2 Hal.42 Darl fikr 
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Dianggap suatu udzur bagi makmum masbuk 
yang tertinggal karena membaca Fatihah 
seukuran bacaan sunah di atas, seperti hukum 
orang yang lambat bacaannya sebagaimana yang 
dikatakan oleh Imam An- Nawawi dan Ar- 
Rafi'I, seperti halnya Imam Al-Baghawi, 
dengan alasan wajib mengakhirkan diri. Maka ia 
wajib mengakhirkan diri dan kan mendapat satu 
rakaat selagi tidak tertinggal lebih dari tiga rukun 
salat. Lain halnya dengan pendapat yang menjadi 
pedoman dari segolongan ulama Muhaggigun, 
bahwa makmum masbuk seperti di atas tidak 
dianggap udzur, lantaran berbuat sembrono 
dengan pindah kesunah tersebut. Pendapat ini 
diputuskan oleh guru kami dalam Syarah 
Minhaj dan Fatawa-nya. Kemudian beliau 


berkata: Bagi orang yang menganggapnya 
sebagai udzur, maka anggapan tersebut perlu 
ditakwili.” Berpijak dengan pendapat 
segolongan Muhaqqiqun, bagi makmum yang 
tidak bisa menyusul imam dalam rukuk, maka ia 
tidak mendapatkan rakaat. Ia tidak boleh rukuk, 
sebab apa yang dilakukan tidak dianggap, tetapi 
ia harus mengikuti imam turun untuk sujud . 
Kalau tidak mengikuti imam, maka shalatnya 
menjadi batal, jika hal ini disengaja dan mengerti 
hukumnya. Lalu beliau meneruskan per- 
kataannya: Pendapat yang mutajjah , bahwa 
makmum masbuq di atas harus mengakhirkan 
diri guna membaca bacaan yang wajib baginya 
sampai imam sujud. Kemudian, jika ia dapat 
menyempurnakan bacaan tersebut, maka ia wajib 
menyesuaikan diri dengan imam tanpa rukuk, 
Kalau tidak menyesuaikan diri , maka shalatnya 
menjadi batal jika mengetahui keharamannya 
dan disengaja. Kalau tidak bisa menyempur- 
nakan bacaannya, maka harus mufaraqah atau 
memisahkan diri dari imam dengan niat. Guru 
kami dalam kitab Syarah Al-Irsyad berkata: 
Yang lebih dekat dengan kebenaran adalah dari 


24 Yakni maksud dari ungkapan udzur adalah ditakwil dengan tidak 
makruh dan tidak batal dengan tertinggal dari imam kurang dari rukun 
berbeda dengan yang tidak dikatagorikan udzur maka tertinggal satu 
rukun ada yang mengatakan batal dan ada yang mengatakan makruh. 
Kesimpulannya : ulama yang menyatakan bahwa orang tersebut kata gori 
udzur maka yang dikehendaki adalah tidak makruh dan tidak batal 
sedang ulama yang tidak mengkatagorikan udzur maksudnya tidak boleh 
tertinggal tiga rukun yang panjang, lanah Thalibin Juz 2 Hal. 44 Darl Fikr 


pengutipan nash Imam Syafi'I adalah yang 
pertama” , dan di sini pula pendapat sebagian 
besar ulama Mutaakhirin. 
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Jika makmum seperti tersebut rukuk sebelum 
membaca Fatihah seukuran bacaan sunah yang 
telah dibaca, maka salatnya menjadi batal. 
Dalam kitab Syarah Minhaj yang diriwayatkan 
dari sebagian besar Ashhabusy Syafi'i, bahwa 
makmum tadi boleh rukuk dan gugur baginya 
sisa fatihah. Pendapat inilah yang dipilih, 
bahkan segolongan ulama — Mutaakhirin 
mengunggulkan pendapat ini dan banyak 
diantara mereka yang mengemukakan dalil 
alasannya, juga ucapan Imam Rafi'i-Nawawi 
bertepatan dengan pendapat ini. Adapun 


25 Yakni pendapat dari Nawawi dan Rafi'ie bahwa hal tersebut termasuk 
udzur. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 45 Darl Fikr 

26 Kesimpulannya : Dalam masalah makmum masbug yang tersibukkan 
dengan kesunahan terdapat dua pendapat . Yang pertama : Wajib baginya 
untuk membaca fatihah dengan kadar kesunahan yang dibaca. Kedua : 
Tidak wajib baginya membaca fatihah dengan kadar kesunahan yang 
dibaca bahkan ketika imam rukuk maka ia juga rukuk . Ianah Thalibin Juz 
2 Hal. 45 Darl Fikr 


apabila makmum masbuk tadi tidak mengetahui, 
bahwa kewajibannya adalah membaca Fatihah, 
maka keterlambatan membaca Fatihah seukuran 
bacaan sunah, dianggap ketertinggalan yang 
udzur, demikian menurut pendapat Imam Al- 
Oadh" Husain. Tidak termasuk ketentuan 
"masbuq", jika yang terlambat adalah makmum 
muwafik, maka jika ia tidak bisa menyem- 
purnakan Fatihah lantaran tersibukkan membaca 
bacaan sunah, seperti doa iftitah, sekalipun ia 
tidak punya perkiraan dapat menyusul imam 
dalam Fatihah maka ia dihukumi seperti 
makmum yang lambat bacaannya sebagaimana 
diatas, tanpa ada pertentangan lagi. 
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Makmum yang mendahului atas imamnya 
dengan sengaja dan mengetahui hukumnya, 
sejauh dua rukun ff'li,” sekalipun tidak panjang, 
adalah dapat membatalkan salat, sebab hal ini 


27 Yang berturut-turut. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 46 Darl Fikr 


dipandang berselisihan dengan imam yang sudah 
sangat terlalu. Gambaran makmum mendahului 
imamnya dua rukun fi'li secara sempurna,” 
adalah sebagai berikut: Makmum rukuk, T'tidal, 
lalu turun untuk sujud misalnya, sedangkan 
imam masih berdiri atau begini:” Makmum 
rukuk sebelum imam, dan saat imam akan 
mengangkat kepala dari rukuk, makmum 
melakukan sujud. Dengan demikian, makmum 
tidak berkumpul dengan imamnya dalam 
perbuatan rukuk dan iktidal. Apabila mendahului 
dua rukun itu karena lupa atau tidak mengerti 
hukumnya, maka tidak apa-apa, namun dua 
rukun itu tidak dihitung. Jika tidak mengulangi 
keduannya dengan imam lantaran lupa atau 
bodoh, maka setelah imam salam, ia wajib 
menambah satu rakaat. Kalau tidak karena lupa 
atau bodoh maka ia harus mengulangi shalatnya. 


TIP D a G) 
(AA La BESI Pn HB DA (ATA) Hb KUN 
CA» pn sh Ga ad Op aa ani SA aah 


BA) GB GB IG ÁS, (dat go) pi aji Fat aa il 


P a Ep MA 
Ka Es SI A6 FAT (335 O ab Gu SA aa 
MPI Ini KALI ah Kadi Aas AF SI sela at 


28 Contoh ini merupakan pendapat yang menjadi pedoman syekhul Islam 
dan Khatib Asyirbinie. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 46 Darl Fikr 

29 Contoh kedua ini adalah contoh dari imam ibnu Hajar dalam syarah 
irsad dan “ubab. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 46 Darl Fikr 
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Bagi makmum yang mendahului atas imamnya 
sejauh satu rukun fi'li secara sempurna,” dengan 
disengaja dan mengerti hukumnya, misalnya 
makmum telah rukuk dan bangkit darinya, 
sedangkan imam masih berdiri, adalah haram 
hukumnya. Lain halnya makmum tertinggal dari 
imam satu rukun fi'li maka hukumnya hanya 
makruh, seperti keterangan yang akan datang. 
Barang siapa mendahului imamnya satu rukun, 
maka baginya sunah kembali untuk 
menyesuaikan dengan imamnya, bila hal ini 
terjadi karena disengaja, dan bila tidak sengaja 
maka baginya boleh memilih kembali dan 
menetap pada posisinya. kebersamaan makmum 
dengan imam dalam melakukan rukun-rukun fi li 
atau gauli selain takbiratul ihram, hukumnya 
adalah makruh, sebagaimana halnya terlambat 
satu rukun sampai imam selesai melakukannya, 
atau mendahului imam dengan memulai suatu 
rukun. Tiga hal tersebut, jika dilakukan dengan 
sengaja, maka bisa menghilangkan fadhilah 


30 Jika hanya sebagian rukun saja seperti makmum rukuk sebelum imam 
lantas imam menyusul rukuk sedang makmum tetap pada posisi rukuk 
maka hukumnya makruh saja tidak haram. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 44 
Darl Fikr 


shalat jamaah.” Jamaah tetap sah, tapi tidak 
mendapat pahala jamaah. Karena itu, dosa 
meninggalkan jamaah” atau hukum makruh” 
meninggalkannya telah gugur . Ucapan 
segolongan ulama: Hilang fadhilah jamaah itu 
menetapkan baginya sudah keluar dari mengikuti 
imam, sehingga ia seperti orang yang salat 
sendirian maka tidak sah salat jum'adnya 
adalah tidak benar, sebagaimana yang 
diterangkan oleh Imam Az- Zarkasi dan lainnya. 
Ketentuan hilang fadhilah berjamaah ini berlaku 
pada setiap kemakruhan yang bisa terjadi dalam 
jamaah saja sekira tidak bisa terjadi di luar 
jamaah 
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31 Yang aujah adalah hilangnya fadilah jama'ah pada sesuatu yang disamai 
saja, tidak seluruh jama'ah. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 47 Darl Fikr 

32 Atas pendapat yang mengatakan jama'ah hukumnya wajib. Ianah 
Thalibin Juz 2 Hal. 47 Darl Fikr 

33 Atas ulama yang menyatakan jama'ah hukumnya sunah. Ianah Thalibin 
Juz 2 Hal. 47 Darl Fikr 
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Yang sunah bagi makmum adalah mengakhirkan 
diri dari permulaan imam, dan mendahului 
sebelum berakhirnya pekerjaan imam .Yang 
lebih sempurna dari ini adalah mengakhirkan 
permulaan pekerjaan makmum setelah 
selesainya semua gerakan- gerakan imam , dan 
makmum jangan mulai melakukan, sehingga 
nyata-nyata imam telah pindah pada rukun 
selanjutnya.” Karena itu, makmum tidak perlu 
membungkuk dahulu untuk rukuk atau sujud 
sampai imam telah sempurna rukuk atau 
meletakkan keningnya pada tempat sujud. 
Apabila makmum membarengi imam dalam 
melakukan takbiratul ihram, atau telah nyata, 
bahwa imam bertakbiratul ihram setelah mak- 
mum, maka shalat makmum tidak sah. Tidaklah 
mengapa dengan adanya bacaan takbir imam 
secara pelan untuk takbir yang kedua, jika para 
makmum tidak mengerti hal itu . Tidak mengapa 
pula, jika makmum bersamaan salam imam, 
mendahului membaca Fatihah atau tasyahud 
imam, misalnya makmum telah selesai, sedang 
imam belum memulai. Ini semua tidak menjadi 


34 Kecuali ia tahu kalau seandainya ia mengakhirkan diri maka imam akan 
beranjak dari sujudnya sebgai contoh. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 48 Darl 
Fikr 


masalah. Dikatakan oleh sebagian ulama 
Makmum wajib mengulangi bersama perbuatan 
imam atau sesudahnya, yang terakhir ini adalah 
lebih utama. Berpijak dengan pendapat ini, jika 
makmum tidak mengulanginya, maka batallah 
shalatnya. Memperhatikan perselisihan seperti 
ini hukumnya adalah sunah,” sebagaimana 
halnya sunah mengakhirkan seluruh bacaan 
Fatihah-nya dari Fatihah imam, sekalipun pada 
kedua rakaat shalat sirriyah, jika memang 
makmum menyangka bahwa imamnya membaca 
surat. Apabila ia yakin, bahwa imam hanya 
membaca Fatihah saja, maka bagi makmum 
wajib membaca Fatihah bersama imam. 
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8. Tidak sah bermakmum dengan orang yang 
telah diyakini batal shalatnya, sebagaimana 
imam melakukan perkara yang membatalkan 
salat, menurut keyakinan makmum. Umpama 


35 Maka sunah untuk mengulangi bacaannya. lanah Thalibin Juz 2 Hal. 49 
Darl Fikr 


seseorang bermazhab Syafi'i bermakmum pada 
imam yang bermazhab Hanafi yang memegang 
kemaluannyanya.”” Tidak batal bila orang 
Hanafie berbekam”' karena yang dipandang dari 
segi keyakinan orang yang bermakmum, sebab 
imam yang seperti itu adalah hadas menurut 
makmum yang Syafi'i sebab memegang 
kemalauan, sebaliknya tidak batal sebab 
berbekam. Maka, menghubungkan salat 
makmum dengan imam menjadi sulit sebab 
menurut makmum imam tidak dalam shalat. 
Apabila seorang makmum bermazhab Syafi'i 
merasa ragu terhadap imam yang berlainan 
mazhab, tentang perbuatan- perbuatan wajib 
menurut makmum, maka tidak akan 
mempengaruhi keabsahan shalat, sebab untuk 
tetap berbaik sangka dalam menjaga 
perselisihan. Karena itu, tidak menjadi masalah 
dengan adanya ketidakyakinan tentang 
kewajiban tersebut. 


- - 
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(Cabang Masalah) Apabila imam berdiri lagi 
untuk rakaat tambahan misalnya rakaat kelima 


36 Menurut imam Hanafie hal itu tidak batal sedang menurut Syafi'ie itu 
membatalkan. (pen) 

37 Menurut Hanafie berbekam membatalkan wudlu sedang menurut 
Syafi'1 tidak membatalkan.(pen) 


sekalipun karena lupa, maka bagi makmum tidak 
boleh mengikutinya,” walaupun ia berstatus 
makmum Masbuq, atau ia sangsi atas rakaatnya. 
Akan tetapi, makmum tersebut memisahkan diri 
dan salam atau menunggu imam,” menurut 
pendapat yang Muktamad.” 
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9. Tidak sah bermakmum dengan orang yang 
berstatus menjadi makmum, sekalipun hanya 
diragukan adanya menjadi makmum yang 
sekalipun jelas berstatus menjadi imam. 

Tidak termasuk dalam ketentuan "orang yang 
berstatus menjadi makmum", apabila orang itu 
telah berakhir menjadi makmum. Misalnya 
makmum masbuk yang berdiri setelah imam 
salam, lantas ada orang lain bermakmum de- 
ngannya, maka salat orang ini adalah sah. Atau 
para makmum masbuk berdiri dan sebagian 
bermakmum kepada sebagian yang lain, maka 
ini pun sah menurut pendapat yang Muktamad, 
Tetapi hukumnya makruh. 


38 Bila ia tahu keberadaan imam tersebut. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 50 
Darl Fikr 

39 Dalam Tasyahudnya. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 50 Darl Fikr 

40 Sedangkan perbandingan dari pendapat mu'tamad ini adalah tidak 
boleh menunggu seperti yang telah disampaikan oleh imam ibnu Hajar 
dalam fatawanya. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 51 Darl Fikr 


20 2 1202 282 


Ibu a Gan S Sa a 33 Uh 
Ba JA YA na DE sn G ST É 5 Sai bh GE 
Pe JS alas OM Ibu Ie, II KA SW 
Tak SAS BLUS YA Iran SBU maan GS SI 
due aga ba gb Ba US 
3 ratan, en al HA aai Sue p Gi “ay 


Ie A-— of 


j 


CL soal? ace 0 f9 


10. Tidak sah qari” bermakmum kepada imam 
yang ummie. Ummie yaitu orang yang merusak 
bacaan seluruh Fatihahnya” atau sebagiannya 
walaupun satu huruf, dengan tidak mampu 
secara keseluruhan, atau tidak bisa membaca 
yang sesuai makhraj atau tasydid, sekalipun hal 
itu karena ia sudah tidak mungkin untuk belajar, 
atau walaupun makmum tidak mengerti atas 
keadaan imamnya. Demikian ini, karena ia tidak 
bisa menanggung bacaan Fatihah makmum, jika 
1a menemuinya dalam keadaan rukuk. Sah bagi 
makmum yang qari’ bermakmum kepada imam 


41 Adalah orang yang dapat membaca bacaaan fatihah dengan tepat sesuai 
makhrajnya.(pen) 

42 Berbeda dengan bacaan tasyahud maka seorang yang gari' boleh 
bermakmum pada seorang yang ummie . perbedaannya : tugas imam 
adalah menggung fatihah seorang makmum bukan tasyahud dalam 
tasyahud seperti yang dijelaskan oleh imam ramlie walaupun pendapat 
ini tidak dianggap kurang tepat oleh imam Barmawie. Ianah thalibin juz 2 
hal. 51 Darl Fikr 


yang disangka seorang yang ummie kecuali 
imam tersebut pada salat jamaah jahriyah” tidak 
mau membaca dengan suara keras. Untuk itu, ia 
wajib mufaragah dengannya. Jika ia masih terus 
bermakmum dalam keadaan tidak mengetahui 
status imamnya hingga salam, maka ia wajib 
mengulangi salatnya, selagi tidak tampak jelas 
kalau imamnya adalah qari'. Masalah ketidak 
absahan bermakmum kepada ummie adalah jika 
tidak sama-sama ummienya antara imam dan 
makmum dalam huruf Fatihah yang tidak 
mereka mampui. Misal, makmumnya yang dapat 
membaca dengan baik, atau salah satu pihak 
dapat membaca dengan baik terhadap huruf- 
huruf yang pihak lainnya tidak bisa.” 
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43 Berbeda dengan sholat yang sirriyyah maka tidak wajib mengulangi 
sholatnya dan tidak wajib pula untuk meneliti keadaan imamnya . Ianah 
thalibin juz 2 hal. 52 Darl Fikr 

44 Seperti imam dapat bagus mengucapkan huruf sin sedang makmum 
tidak, dan seperti makmum bagus mengucapkan mkhraj ra sedang imam 
tidak dst. Ianah thalibin juz 2 hal. 51 Darl Fikr 


Termasuk ummie adalah "Aratta", yaitu orang 
yang mengidghamkan huruf diselain tempatnya 
besertaan mengganti huruf tersebut.” Juga 
"Altsagh", yaitu orang yang mengganti huruf 
dengan huruf lain.” Orang-orang tersebut jika 
ada kemampuan untuk belajar, tapi mereka tidak 
mau belajar, maka salatnya tidak sah. Kalau 
tidak mungkin, maka salatnya sah saja, 
sebagaimana sah pula imam-makmum sama- 
sama ummie. Makruh bermakmum kepada 
imam yang selalu mengulang huruf ta” dan fa" 
dan juga dengan imam lahn” yang tidak sampai 
mengubah makna,” misalnya membaca 
dhammah pada $% lafadz A atau membaca 
fathah J3 lafadz Xs5 . Apabila lahn itu sampai 
mengubah makna dalam Fatihah, Seperti 
membaca kasrah atau dhammah pada ta’ lafadz 


a . 


Sail maka salat orang yang mampu untuk 


45 Seperti mengucapkan ïJ dengan mengganti sin dengan ta’ dan 
mengidghamkan didalam huruf ta'. Ianah thalibin juz 2 hal. 52 Darl Fikr 

46 Baik besertaan dengan mengidghamkan atau tidak. Altsagh lebih umum 
dibanding dengan Arrat. Tanah thalibin juz 2 hal. 52 Darl Fikr 

47 Dalam fatihah dan selainnya. Ianah thalibin juz 2 hal. 53 Darl Fikr 

48 Dalam tasyahud saja sebab huruf fa tidak terdapat fa'nya. 

49 Lahn secara bahasa adalah keliru dalam membaca I'rabnya , sedangkan 
dalam bab ini yang dimaksud adalah kekeliruan dalam membaca Trabnya 
baik kekeliruan diakhir, ditengah dan diawal lafad dan juga mencakup 
terhadap penggantian huruf. Bujairami Ala Thulab juz 1 hal 308 al- 
Maktabah Islamiyyah 

50 Maksud dari merubah makna adalah berpindahnya makna kemakna 
yang lain seperti membaca dlamah dari lafadz cew dan mengkasrahnya 
atau menjadi tidak bermakna sama sekali . Ianah thalibin juz 2 hal. 53 
Darl Fikr 


belajar, tapi tidak mau belajar adalah batal. 
Sebab yang dibaca itu bukan Qur-an lagi. Benar 
hal itu membatalkan namun jika waktu shalat 
telah mendesak, maka ia tetap wajib shalat demi 
menghormati waktu, dan nanti ia wajib 
mengulanginya, sebab kecerobohannya. Guru 
kami berkata: Yang jelas, orang yang lahn 
tersebut tidak boleh membaca kalimat tersebut, 
sebab apa yang dibaca pasti bukan Qur'an lagi 
sedang keabsahan shalat tidak digantungkan 
terhadap kalimat itu bahkan kesengajaan 
membaca dengan lahn sekalipun kejadian yang 
seperti ini juga dapat membatalkan shalat. 
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Kalau lahn itu terjadi bukan pada Fatihah, maka 
shalatnya tetap sah, begitu juga bermakmum 
dengannya kecuali sebenarnya ia mampu 
membaca secara benar, mengetahui hukum serta 
sengaja melakukannya sebab berarti ia berkata 
berupa ucapan lain, Apabila shalat menjadi batal 
lantaran lahn pada selain Fatihah ini, maka batal 
pula bermakmum dengannya. Namun, menurut 
Imam Al- Mawardi, yang batal hanyalah bagi 
makmum yang mengerti keadaannya. Imam As- 


Subki memilih pendapat yang sesuai dengan 
pendapat Imam Al-Haramain: Bagi orang seperti 
di atas, tidak boleh membaca selain Fatihah, 
sebab ia nanti akan mengucapkan perkataan 
yang bukan Qur-an, yaitu perbuatan yang 
membatalkan shalat tanpa ada darurat, secara 
mutlak. 
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Apabila bermakmum pada seseorang yang dikira 
berhak menjadi imam, tetapi ternyata tidak, 
misalnya dikira gari', bukan makmum, orang 
laki- laki atau berakal sehat, tetapi ternyata 
mereka adalah ummie, bermakmum, wanita, atau 
orang gila, maka ia wajib mengulangi shalatnya. 
Demikian ini, karena kelalaian tidak mau 


meneliti dahulu. Tidak wajib mengulanginya bagi 
orang yang bermakmum kepada imam yang 
dikira suci, tetapi ternyata menanggung hadast - 
sekalipun hadas besar-, atau membawa najis 
yang samar, sekalipun hal itu terjadi pada shalat 
Jumat, bila telah melebihi 40 orang. Sekalipun 
sang imam mengerti akan hadats dan najis pada 
dirinya, sebab tiada kelalaian pada makmum, 
karena tiada tanda akan najis dan hadats yang 
dapat diketahuinya. Dari sini, maka bagi 
makmum tetap mendapat fadilah jama'ah. 
Apabila imam yang dikira suci tersebut 
menanggung najis”' yang lahir (kelihatan), maka 
makmum wajib mengulangi shalat, karena 
kelalaianya. Najis lahir adalah najis yang 
terdapat di luar baju, sekalipun antara imam dan 
makmum terdapat penghalang. Pendapat yang 
Aujah dalam membatasi najis lahir, adalah najis 
yang apabila makmum mau memperhatikan 
benar- benar, maka akan melihatnya. Sedangkan 
najis yang samar, adalah sebaliknya. Imam An- 
Nawawi dalam kitab At-Tahqiq membenarkan 
untuk tidak wajib mengulangi shalat secara 
mutlak.” Sah orang yang sehat bermakmum 
pada imam yang beser kencing, madzi atau 
kentut. Orang yang berdiri sah bermakmum pada 


51 Faidah : wajib bagi imam untuk memberitahu makmum jika najis yang 
dibawa imam adalah najis yang terlihat agar makmum mengulanginya. 
Ianah thalibin juz 2 hal. 55 Darl Fikr 

52 Baik imam najisnya terlihat atau tidak. Ianah Thalibin Juz 2 Hal. 55 Darl 
Fikr 


imam yang shalat duduk, orang yang berwudlu 
pada imam yang tayamum yang tidak wajib 
mengulangi shalatnya. 
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Makruh bermakmum pada imam yang fasik dan 
yang berbuat bid'ah,” misalnya orang Rafidhi, 
sekalipun tidak terdapat imam selainnya. Hal ini 
jika memang tidak khawatir terjadi fitnah kalau 
tidak bermakmum dengan mereka. Ada yang 
mengatakan: Bermakmum dengan mereka 
hukumnya tidak sah. Makruh juga bermakmum 


58 Berbeda bagi seorang yang tayamum yang wajib mengulangi sholatnya 
seperti seseorang yang bertayamum ditempat yang umumnya banyak 
airnya maka tidak sah bermakmum padanya . Ianah thalibin juz 2 hal. 56 
Darl Fikr 

` Yang tidak dihukumi kafir dengan bid'ahnya seperti kaum mu 'tazilah yang 
menyatakan Our'an adalah makhluk, kaum gadariayyah yang menyatakan 
semua tindakan berasal dari seorang hamba sendiri, kaum jahamie yang 
mengatakan semua tindakan dari Allah semua, murjiah yang menyatakan tidak 
masalah melakukan maksiat selama masih iman, rafidlah yang menyatakan 
bahwa sayidina Ali lebih baik dari pada sahabat lain. Berbeda dengan 
golongan yang berbuat bid'ah yang dapat dihukumi kufur seperti kaum 
mujasamah yang menyatakn bahwa Allah jisim seperti jisim-jisim lainnya dan 
seperti kaum falasifah yang mengingkari baru datangnya alam dan 
mengingkari dibangkitkannya manusia dari kubur. Ianah thalibin juz 2 hal. 56 
Darl Fikr 


pada imam yang was-was” dan orang yang 
belum khitan. Tidak makruh bermakmum pada 
anak hasil zina, tetapi hal ini menyelisihi 
keutamaan. Iman As-Subki dan pengikutnya 
memilih bahwa bermakmum pada imam-imam 
tersebut, tidak makruh lagi, jika memang hanya 
mereka saja yang ditemukan. Bahkan jama'ah 
dalam keadaan seperti itu, adalah lebih utama 
daripada salat sendirian. Guru kami memutuskan 
tidak hilangnnya hukum makruh dalam keadaan 
tersebut, bahkan yang lebih utama adalah shalat 
sendirian. Yang Aujah bagiku” adalah apa yang 
dikatakan oleh Imam As- Subki r.a. 


Udzur-Udzur Berjamaah 
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55 Perbedaan bimbang dan was-was adalah bahwa bimbang memilki 
tanda seperti tidak mau memakai baju yang secara adatnya terkena najis 
sedang was-was adalah menghukumi tanpa sebuah pertanda. Ianah 
thalibin juz 2 hal. 56 Darl Fikr 

56 Menurut pengarang fathal muin.(pen) 
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(Penutup) Udzur” jama'ah, begitu juga shalat 
Jumat" adalah : (1) Hujan yang sampai mem- 
basahi pakaian, berdasarkan sebuah hadis sahih 
bahwa Nabi saw memerintahkan agar 
melakukan shalat dirumah masing-masing 
diwaktu hujan yang sampai membasahi bagian 
bawah sandal. Lain halnya jika hujan tidak 
sampai membasahinya. Memang benar, namun 
tetesan air dari atap-atap rumah ditepi jalan, 
sekalipun tidak sampai membasahinya, adalah 
dianggap suatu udzur lantaran kemungkinan 
besar air itu najis atau kotor . (2) Jalan 
berlumpur yang sulit menghindari terkenanya 
lumpur tersebut ketika berjalan atau tergelincir. 
(3) Amat panas, sekalipun menemukan naungan 
untuk berjalan. (4) Amat dingin. (5) Amat gelap 


57 Udzur dibagi menjadi dua umum dan khusus. Umum adalah semisal : 
hujan, angin, sangat panas dan sangat dingin. Khusus : semisal sangat 
ngantuk, sakit keras dan merawat orang sakit. Ianah thalibin juz 2 hal. 57 
Darl Fikr 

58 Yang mungkin terjadi dalam sholat jum’ad seperti keterangan dalam 
sholat jum'ad nanti. Ianah thalibin juz 2 hal. 57 Darl Fikr 


di malam hari. (6) Sakit parah, sekalipun dengan 
kadar sakit yang belum boleh duduk dalam 
melakukan shalat fardu. Tidak termasuk udzur 
sedikit pusing kepala. (7) Menahan hadast, baik 
itu air kencing, berak atau kentut. Maka, 
makruhlah salat dengan menahan hadast, 
sekalipun khawatir tertinggal jama'ah bila 
memenuhi hadastnya terlebih dulu, sebagaimana 
yang diterangkan oleh segolongan ulama. Tidak 
diperbolehkan memutus salat fardlu saat hadast 
terjadinya hadast ditengah- tengah melakukan 
shalat itu.” Masalah menahan hadast termasuk 
udzur , jika waktu salat masih longgar, kira-kira 
bila digunakan untuk mengosongkan diri dari 
hadast, masih cukup shalat dengan sempurna. 
Kalau waktu sudah sempit, maka haram 
menunda shalat sebab itu (8) Tidak menemukan 
pakaian yang pantas, sekalipun menemukan 
penutup aurat. (9) Berangkatnya teman-temanya 
bepergian bagi orang yang akan bepergian yang 
mubah,” sekalipun ia aman sebab beratnya 
kegelisahan dalam perjalanan.  (10)Takut 
terhadap orang zhalim bagi orang yang berhak 
untuk dilindungi,” baik yang dikhawatirkan itu 


59 Kecuali ditakutkan akan menyebabkan sakit yang sampai 
diperbolehkan melakukan tayamum dengan sebab menahan hadast 
tersebut. Ianah thalibin juz 2 hal. 58 Darl Fikr 

60 Walaupun perjalanan tidak jauh dan walaupun sekedar tamasya bukan 
hanya sekedar melihat-lihat daerah lain. Ianah thalibin juz 2 hal. 59 Darl 
Fikr 

61 Bukan kafir harbi, mutad, zina mukhshan dan orang yang meninggalkan 
sholat maka ketakutan terhadap meraka semua tidak termasuk udzur. 
Ianah thalibin juz 2 hal. 59 Darl Fikr 


berupa harga diri, jiwa ataupun harta. (11) Takut 
akan ditahan oleh pihak yang menghutangi bagi 
orang yang berhutang yang belum dapat 
membayar. (12) Merawat orang yang sakit, 
sekalipun bukan sanak kerabatnya yang tidak 
ada orang yang merawatnya atau sanak kera- 
batnya sakit keras atau tidak sakit keras, tapi 
merasa gembira atas rawatannya. (13) Sangat 
mengantuk” pada waktu menunggu jama'ah. 
(14) Sangat lapar dan dahaga. (15) Buta, jika 
tidak ada penuntun jalan yang mau digaji dengan 
harga umum, sekalipun dapat berjalan dengan 
menggunakan tongkat. 
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(Peringatan) Semua udzur di atas dapat 
menghapus kemakruhan meninggalkan jamaah, 
sekira dihukumi sunah, dan menghilangkan 
dosanya sekira dihukumi wajib berjamaah. dan 
tidak bisa mendapat fadilah jamaah, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam An- 
Nawawi dalam Al-Majmu'. Selain Imam An- 


62 Maksudnya adalah tidak mampu menahan kantuk dalam sholat bukan 
hanya sekedar mengantuk. Ianah thalibin juz 2 hal. 59 Darl Fikr 


Nawawi memilih pendapat sebagaimana 
pendapat segolongan ulama Mutaqadimin, 
bahwa fadilah jama'ah tetap didapatkan jika 
bermaksud melakukan jama'ah andaikata tidak 
ada udzur.” Imam An-Nawawi dalam kitab Al- 
Majmu' berkata: Sunah bagi orang yang 
meninggalkan Jum'at tanpa udzur agar ber- 
sedekah satu dinar atau setengah dinar, 
sebagaimana yang diterangkan hadis Abu 
Dawud dan lainnya. 


63 Dalam Bujairami disebutkan : pahala yang didapatkan tidak sebesar 
pahal orang yang jama'ah. Ianah thalibin juz 2 hal. 59 Darl Fikr 


